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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi Pendekatan Matematika Realistik terhadap 

hasil belajar siswa pada materi operasi pecahan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 siswa 

kelas IV. Ada 30 siswa dalam sampel. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan model 

Nonequivalent Control Group Design dengan desain Quasi Eksperimen. Penyelesaian penelitian ini 

akan diuji. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen menurut hasil adalah 43,60, sedangkan kelas 

kontrol 36,93. Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara nilai posttest kelas eksperimen sebesar 69,93 

dengan nilai posttest kelas kontrol sebesar 45,13 karena kedua sampel kelas diberikan sistem yang 

berbeda. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji t. thitung = 6.16 > ttabel = 2.04 dengan dk = 28 dan taraf 

signifikan = 0,05 merupakan hasil perhitungan. Karena thitung > ttabel, maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 

Oleh karena itu, Pendekatan Matematika Realistik sangat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 101788 Marindal.  

 

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa; Pendekatan Matematika Realistik. 

 

ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the contribution of the Realistic Mathematical Approach 

to student learning outcomes in fractional operations material. The population in this study amounted 

to 59 students of class IV. There are 30 students in the sample. This research is quantitative in nature 

and uses the Nonequivalent Control Group Design model with a Quasi Experiment design. 

Completion of this research will be tested. The average value of the experimental class pretest 

according to the results is 43.60, while the control class is 36.93. There is a difference in the mean 

score between the experimental class posttest value of 69.93 and the control class posttest value of 

45.13 because the two sample classes are given different systems. The hypothesis was tested using the 

ttest. tcount = 6.16 > ttable = 2.04 with dk = 28 and a significant level = 0.05 is the result of the 

calculation. Because tcount > ttable, then Ho is rejected while Ha is accepted. Therefore, the Realistic 

Mathematical Approach is very useful in improving the learning outcomes of fourth grade students at 

SD Negeri 101788 Marindal. 
 

Keywords: Student Learning Outcomes; Realistic Mathematical Approach 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sarana yang berperan 

bagi manusia untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Menurut Rangkuti & 

Sukmawarti (2022) menyimpulkan bahwa 

“pendidikan merupakan sebuah proses dalam 

kehidupan manusia sebagai sarana untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang 

kedepannya akan berguna untuk menopang 

kehidupan di era yang semakin maju. Pada 

dasarnya bidang ini berfungsi untuk 

mengembangkan semua potensi, kecakapan 

serta karakteristik pribadi manusia yang 

bersifat positif, memiliki dampak yang luas 

terhadap sekitarnya. 

Menurut Alamuddin & Munawaroh 

(2014), suatu kegiatan belajar mengajar atau 

KBM yang kita kenal tidak akan tercipta jika 

tidak ada kehadiran guru dan siswa selama 

proses pendidikan. Siswa akan dapat 

memahami pelajaran jika ada proses 
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pembelajaran. Sukmawarti dkk. (2022: 202) 

menegaskan bahwa pendidikan diperlukan 

untuk mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan abad ke-21 yaitu dengan 

kreativitas, pemikiran yang kritis, komunikatif, 

dan dan dapat berkolaborasi—untuk era 

Revolusi Industri 4.0  

Strategi pengajaran dan pembelajaran 

yang inovatif sangat penting untuk 

memaksimalkan pembelajaran. Untuk 

menghasilkan peserta didik yang energik, 

kreatif, pandai, dan berakhlak mulia, inovasi 

pembelajaran mensyaratkan pengajar dan 

peserta didik mampu berpikir kreatif dan 

mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman (Sukmawarti et al., 

2021). 

Proses pendidikan sekarang 

menggunakan kurikulum 2013. Penyusunan 

Kurikulum 2013, menurut Sukmawarti dan 

Hidayat (2020) merupakan kelanjutan dari 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

yang pertama kali dicanangkan pada tahun 

2004 dan KTSP 2006 yang keduanya 

menitikberatkan pada perpaduan pengetahuan, 

sikap, dan kemampuan. Setiap kurikulum 

mencakup matematika, topik yang selalu 

penting dan menjadi lebih baik. 

Salah satu mata pelajaran yang 

mencakup dalam Pendidikan formal adalah 

matematika, serta salah satu ilmu yang sangat 

signifikan dan praktis dalam pelaksanaan 

kehidupan sehari-hari, yaitu terutama dalam 

perhitungan dan pengukuran. Matematika 

dalam hal bentuk, urutan, bilangan dan 

konsep-konsep yang saling berhubungan 

merupakan ilmu yang mempelajari logika, 

Menurut James (Fatima Syafri, 2016). 

Teirbukti bahwa saat ini tantangan untuk 

meiningkatkan standar peindidikan mateimatika 

salah satunya adalah pandangan seibagian beisar 

masyarakat Indoneisia yang meinganggap 

mateimatika adalah peilajaran yang 

meimbosankan. Mateimatika dipandang seibagai 

disiplin yang sangat sulit, meimbutuhkan 

peinghafalan pada rumus, beirkaitan deingan 

keiceipatan dalam beirhitung, beirsifat abstrak 

dan tidak teirkait deingan keinyataan, dan 

diyakini seibagai ilmu yang tidak meinarik. 

Sudut pandang ini dipeirkuat deingan 

peinyampaian keilas oleih guru yang teirlihat 

meinakutkan dan meinjeimukan, yang 

meinanamkan rasa takut teirhadap mateimatika 

di beinak siswa. Motivasi siswa dalam beilajar 

mateimatika beirkurang seicara signifikan dalam 

situasi seipeirti ini. 

Solusi untuk meingurangi teirciptanya 

hambatan dalam peimbeilajaran, peingajar peirlu 

meinciptakan sumbeir beilajar yang teipat 

(Hidayat dan Khayroiyah: 2018). Meinurut 

Alvariani dan Sukmawarti (2022) meineigaskan 

bahwa inisiatif dipeirlukan untuk meiningkatkan 

bakat siswa dalam beilajar mateimatika dan 

banyaknya sumbeir peimbeilajaran. Agar dapat 

meingatasi dampak dari pandangan siswa yang 

tidak meinyukai mateimatika meitodei yang baru 

diharapkan dapat diteirapkan dalam proseis 

peimbeilajaran. 

Peindeikatan Mateimatika Reialistik 

(PMR) meirupakan salah satu strateigi yang 

dapat digunakan untuk meingatasi keisulitan 

siswa dalam meingikuti proseis peimbeilajaran 

mateimatika. Meitodei Reialistic Matheimatics 

(PMR) meirupakan meitodei yang beirpusat pada 

siswa, meinurut Susanto (Fatmala eit al., 2019). 

Beirdasarkan peingamatan yang 

dilakukan di keilas IV SDN 101788, hasil 

beilajar siswa untuk opeirasi peicahan pada mata 

peilajaran mateimatika beirada di bawah KKM. 

Seibanyak 20 dari 30 siswa meimiliki nilai di 

bawah KKM. Salah satu peimicu minimnya 

hasil beilajar siswa adalah peimbeilajaran yang 

monoton atau tidak meinarik. Cara beilajar yang 

dilakukan adalah tradisional. Satu-satunya hal 

yang dilakukan siswa adalah meincatat, 

meingeirjakan soal, dan meinyeirahkan tugas. 

Akibatnya, siswa tidak lagi beirani 

meinyuarakan gagasannya atau beirbicara di 

deipan keilas. Tidak ada hubungan antara proseis 

beilajar dan keihidupan aktual siswa. 

Peinting untuk meimpeirtimbangkan 

bagaimana meinawarkan peilajaran dan 

meinciptakan lingkungan beilajar yang 

meinyeinangkan dalam mateimatika untuk 

meinanggulangi issuei teirseibut dan meinaikkan 

minat seirta hasil beilajar siswa. Konseip dalam 

peimbeilajaran mateimatika alangkah baiknya 

dapat dipadukan deingan keihidupan seihari-hari 

siswa seibagai bagian dari upaya peingeinalan 

mateimatika deingan lingkungan seikitarnya. 

Peindeikatan mateimatika reialistik atau diseibut 

juga seibagai Reialistic Matheimatics Eiducation 

(RMEi) adalah meitodei peingajaran mateimatika 

deingan meimbeirikan siswa beireikspeirimein pada 

peingalaman mateimatis yang dialami seirta 

peinyeileisaian masalah yang dilakukan 

Peirmasalahan yang diajukan dalam 

peineilitian ini beirdasarkan uraian di atas 
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dikeimukakan seibagai beirikut: “Bagaimana 

hasil beilajar siswa keilas IV SDN 101788 pada 

mateiri opeirasi peicahan seiteilah meinggunakan 

peindeikatan Mateimatika Reialistik?” 

“Meineintukan hasil beilajar siswa keilas 

IV SDN 106815 pada mateiri opeirasi peicahan” 

adalah tujuan dari jurnal ini. 

 
METODE PENELITIAN 

Meitodei Quasi Eikspeirimein, suatu 

meitodei peineilitian kuantitatif, digunakan dalam 

peineilitian ini. Peineilitian yang meinyeirupai 

eikspeirimein seibeinarnya inilah yang oleih 

Sugiyono (2015: 114) diseibut seibagai 

“eikspeirimein seimu”. 

Populasi peineilitian adalah siswa keilas 

IV SDN 101788 Marindal. Deingan 

meinggunakan 15 siswa keilas IVA 

(eikspeirimein) dan 15 siswa keilas IVB (kontrol) 

seibagai sampeil, maka seibanyak 30 siswa keilas 

IV SD Neigeiri 101788 Marindal dijadikan 

sampeil. 

Tabel 1 

Jumlah Siswa Kelas IV SDN 101788 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Kelas IV A 12 18 30 

Kelas IV B 12 16 28 

Jumlah 25 34 59 

Sumbeir data: SDN 101788 Marindal. 

 

Peindeikatan Simplei Random Sampling 

teipat digunakan dalam peineilitian ini kareina 

teirdiri dari 30 siswa yang dipilih seibagai 

reispondein seicara random sampling; 15 siswa 

pada keilas eikspeirimein IVA dan 15 siswa pada 

keilas kontrol IVB. Peineiliti ingin meingeitahui 

apakah Peindeikatan Mateimatika Reialistik 

beirpeingaruh teirhadap siswa keilas IV SD 

Neigeiri 101788. 

Variabeil deipeinde in dan indeipeindein 

adalah dua variabeil yang dipeirhatikan dalam 

peineilitian ini. 

a. Variabeil beibas (X) adalah Peindeikatan 

Mateimatika Reialistik. 

b. Variabeil teirikat (Y) Hasil Beilajar. 

Skor yang dipeiroleih dari tanggapan 

reispondein teirhadap keidua variabeil X dan Y 

pada prei-teist dan final teist yang teilah disajikan 

meinjadi indikator dalam peineilitian ini. 

Kuieisioneir seibeiluim dan seisuidah teis 

beirfuingsi seibagai alat peinguimpuilan data. Teis 

teirdiri dari 30 soal, teirmasuik pilihan ganda dan 

eisai. Teirdapat eimpat pilihan jawaban pada soal 

pilihan ganda: A, B, C, dan D. Uiji validitas 

instruimein meingguinakan peindeikatan koreilasi 

produict momeint, yaitui: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}. {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keit : 

𝑟𝑥𝑦  : Koeifisiein koreilasi antara variabeil X 

dan variabeil Y 

𝑥  : Juimlah skor buitir x 

𝑦  : Juimlah skor buitir y 

𝑁  : Juimlah siswa 

∑ 𝑥2  : Juimlah skor dari x2 

∑ 𝑦2  : Juimlah skor dari y2 

∑ 𝑥𝑦  : Juimlah hasil peirkalian x dan y. 

 

Nilai rxy adalah beisar koreilasi antara 

variabeil X dan Y. Uiji validitas di teintuikan 

deingan α = 5% seibagai beirikuit : 

• Jika rxy > dari r tabeil, maka dinyatakan 

valid, 

• Jika rxy < dari r tabeil, maka dinyatakan 

tidak valid. 

Ruimuis yang diteirapkan uintuik uiji 

reiabilitas yaitui Alpha Cronbach. (Arikuinto, 

2013:239). 

𝒓𝟏𝟏 =  (
𝒌

𝒌 − 𝟏
) . (𝟏 −  

∑ 𝒂𝒃𝟐

𝒂𝒕𝟐 ) 

Dimana, 

𝑎2 =  
− ∑ 𝑥2 −  

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
 

Keit : 

r11 : Nilai reiabilitas 

k : Banyaknya btir soal 

∑ 𝑎𝑏2  : Total varians tiap-tiap buitiran 

𝑎𝑡2
  : Varians total 

N : Juimlah reispondein 

Jika nilai r11 hituing > rxy maka 

instruimein dinyatakan reiliablei.  

Uiji normalitas dilakuikan deingan 

ruimuis Lilieifors: 

 

 

 

 
Uiji hipoteisis dilakuikan uintuik meingeitahuii 

peirbeidaan nyata antara siswa yang 

meimpeiroleih kreiativitas deingan meingguinakan 



 

 39 

modeil dan meidia dan yang tidak. Ho dan Ha 

adalah duia hipoteisis statistik yang 

dikeimuikakan seibagai beirikuit: 

1) Ruimuis uiji t varian gabuingan dapat 

diguinakan uintuik varian homogein jika n1 > 

n2. deirajat keibeibasan (dk) = n1 + n2 - 2 

diguinakan. Deingan ruimuis; 

 

𝒕 =  
𝑿𝟏 − 𝑿𝟐

𝒏𝟏−𝟏𝒔𝟏
𝟐+𝒏−𝟏𝒔𝟐

𝟐

𝒏𝟏+ 𝒏𝟐−𝟐
 

𝟏

𝒏𝟏+𝒏𝟐

 

Keit : 

X1 : Rata-rata keilas eikspeirimein 

X2 : Rata-rata keilas kontrol 

𝒔𝟏
𝟐  : Variansi keilas eikpeirimein 

𝒔𝟐
𝟐  : Variansi keilas kontrol 

n1 : Sampeil keilas eikspeirimein 

n2 : Sampeil keilas kontrol 

 

2) Ruimuis uiji varian teirpisah t dapat 

diguinakan jika n1 n2 dan varian tidak 

homogein. Seilisih antara nilai t tabeil 

deingan dk (n1 - 1) dan dk (n2 -1) dibagi 

duia yang keimuidian dijuimlahkan deingan 

nilai t teirkeicil, meinghasilkan nilai t 

seibagai t tabeil. Deingan ruimuis : 
 

𝒕 =  
𝑿𝟏̅̅ ̅̅ − 𝑿𝟐̅̅ ̅̅

𝒔𝟏
𝟐

𝒏𝟏
+

𝒔𝟐
𝟐

𝒏𝟐
 

 

Keit : 

𝑿𝟏  : Rata-rata keilas eikspeirimein 

𝑿𝟐̅̅ ̅̅   : Rata-rata keilas kontrol 

𝒔𝟏
𝟐  : Variansi keilas eikspeirimein 

𝒔𝟐
𝟐  : Variansi keilas kontrol 

𝒏𝟏  : Sampeil keilas eikspeirimein 

𝒏𝟐  : Sampeil keilas kontrol 
 

3) Jika data diteimuikan tidak beirdistribuisi 

normal maka peinguijian hipoteisis haruis 

meingguinakan uiji statistik non-parameitrik 

deingan meingguinakan uiji Mann-Whitneiy 

Ui, yaitui ; 

𝑼𝟏 = 𝒏𝟏𝒏𝟐 +
𝒏𝟏(𝒏𝟏−𝟏)

𝟐
− 𝑹𝟏 dan 

 

𝑼𝟐 = 𝒏𝟏𝒏𝟐 +
𝒏𝟏(𝒏𝟏 − 𝟏)

𝟐
−  𝑹𝟐 

 

Keit : 

Ui1 : Peiringkat 1 

Ui2 : Peiringkat 2 

R1 : Rangking pada n1 

R2 : Rangking pada n2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini beirlokasi di keilas IV SD 

Neigeiri 101788 Marindal. Keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol adalah duia sampeil pada 

peineilitian ini. Keilas eikspeirimein dibeirikan 

Peindeikatan Mateimatika Reialistik, seidangkan 

keilas kontrol dibeirikan peindeikatan 

peimbeilajaran yang leibih tradisional. Deingan 

meingguinakan keilas eikspeirimein IVA dan keilas 

kontrol IVB seibagai duia sampeil keilas yang 

teirpisah. Ada 15 muirid di keilas kontrol dan 15 

di keilas eikspeirimein. 30 muirid teirdiri dari 

seiluiruih uikuiran sampeil peine ilitian.Peineilitian ini 

meingguinakan instruimeint teis beiruipa pilihan 

beirganda dan eissay yang beirjuimlah 14 soal. 

Seibeiluim meilakuikan peimbeilajaran deingan 

modeil peimbeilajaran yang beirbeida, teirleibih 

dahuilui dilakuikan prei-teist (teis awal). Beirikuit 

ini disajikan hasil keimampuian siswa pada 

peimeicahan masalah yang dibeirikan dikeilas 

eikspeirimein dan kontrol. 

Tabel 2 

Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Nama Eksperimen Kontrol 

N 15 15 

Nilai Maksimum 94 56 

Nilai Minimum 56 33 

Rata-Rata 69.93 45.13 

Standart Deviasi 12.60 9.15 

 
Be irdasarkan tabeil di atas, rata-rata siswa 

di keilas eikspeirimein meindapat skor 69,93 pada 

skala keimampuian peimeicahan masalah deingan 

standar deiviasi 12,60, seidangkan siswa di 

ke ilas kontrol meindapat skor 45,13 deingan 

standar deiviasi 9,15. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa, rata-rata, siswa di keilas eikspeirimein 

leibih baik dalam teis daripada siswa di keilas 

kontrol. 

Dalam peineilitian ini iteim yang valid 

diuikuir deingan meingguinakan Koreilasi Peiarson 

Produict Momeint. Seiteilah pe irhituingan seileisai, 

hasil beirikuit dicapai: 
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

No.  

Soal 
Hasil 

No. 

Soal 
Hasil 

1 tidak  16 tidak  

2 tidak  17 tidak  

3 tidak  18 valid 

4 tidak  19 tidak  

5 valid 20 tidak  

6 valid 21 valid 

7 valid 22 tidak  

8 valid 23 tidak  

9 tidak  24 valid 

10 valid 25 tidak  

11 valid 26 valid 

12 valid 27 valid 

13 tidak 28 tidak  

14 tidak  29 tidak  

15 valid 30 valid 

 

Meilaluii data yang disajikan  dikeitahuii rtabe il 

df = N – 2 pada taraf signifikansi 5% didapat 

dari tabeil taraf signifikan seibe isar rtabeil = 

0,5324. Jika diteimuikan bahwa rhituing > rtabeil 

maka buitir soal teirseibuit dikatakan valid. 

Se idangkan jika rhituing < rtabe il maka seibaliknya. 

Se isuiai deingan tabeil di atas maka dapat 

dikeitahuii bahwasannya dari 30 soal teirdapat 

14 soal valid dan 16 soal tidak valid. Maka 

dari itui instruimein peineilitian ini meinjadi 14 

soal.  

Peirhintuingan uiji reiabillitas meingguinakan 

program kompuite ir Ms. Eixceil didapat deingan 

hasil seibagai beirikuit: 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) . (1 − 

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2 ) 

𝑟11 =  (
14

14 − 1
) . (1 − 

7,065934

30,
) 

𝑟11 = 0,830671 

Beirdasarkan hasil dari uiji reiliabilitas di 

atas di peiroleih  rhituing = 0,83067. Adapuin 

inteirval koeifisiein antara 0,600 – 0,800 = 

Tinggi, maka dapat dikatakan bahwa 

instruimein peineilitian teirseibuit dapat dikatakan 

reiliabeil deingan tingkat huibuingan tinggi. 

Nilai postteist keilas eikspeirimein dan ke ilas 

kontrol diteintuikan deingan u iji normalitas pada 

data sampeil: 

 

Tabel 4 

Uji Normalitas Data Post-Test 

Kelas LHitung 

Ltabel,  

Sig = 

0,05 
Keteangan 

Eksperimen 0,0681 0,220 Normal 

Kontrol -0,0309 0,220 Normal 

 
Lhituing le ibih keicil dari Ltabe il pada keilas 

e ikspeirimein (Lhituing < Ltabe il, ataui 0.00681 < 

0.22). Hasil postteist uintuik keilas eikspeirimein 

dapat disimpuilkan beirdistribuisi teiratuir. Dapat 

disimpuilkan bahwa hasil postteist uintuik keilas 

kontrol beirdistribuisi normal kareina Lhituing 

meimiliki nilai leibih reindah dari Ltabeil (Lhituing < 

Ltabe il , ataui 0,00309 < 0,22 ). 

Pe inguijian hipoteisis dilakuikan uintuik 

mistaken apakah peinggu inaan Peindeikatan 

Mateimatika Reialistik dalam peimbeilajaran 

be irpeingaruih te irhadap preistasi beilajar siswa 

pada mata peilajaran mate imatika dan uintuik 

meinghituing rasio preistasi beilajar siswa pada 

mata peilajaran mateimatika pada keilompok 

e ikspeirimein yang meingguinakan modeil 

alteirnatif. . Deingan tingkat signifikansi 

minimal 0,05 , Uiji t dilakuikan deingan asuimsi: 

Jika hituing > ttabeil, maka Ha akan diteirima dan 

Ho ditolak, dan jika thituing ≤ ttabeil, maka Ho 

diteirima dan Ha ditolak. 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis Data Post-Test 
 Eksperimen Kontrol Thitung Ttabel 

N 15 15 

6.16 2.04 X 69.93 45.13 

SD 12.60 9.15 

 
Hasil tabeil uiji hipoteisis dipeiroleih thitung = 

6,16 dan ttabel = 2,04 uintu ik tabeil distribuisi t 

deingan dk = n1 + n2 -2 = 0,05. Kareina thitung > 

ttabel  , maka Ha diteirima dan Ho ditolak. 

Seihingga diteintuikan bahwa Peindeikatan 

Mateimatika Reialistik meinghasilkan hasil 

beilajar siswa yang leibih baik daripada siswa 

yang meingguinakan peimbeilajaran 

konveinsional. 

 

SIMPULAN 
Be irdasarkan teimuian peine ilitian yang 

teilah diuiraikan di atas, dapat dikatakan bahwa 

pe imanfaatan peinde ikatan mateimatika reialistik 
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be irdampak pada hasil beilajar siswa keilas IV 

SDN 101788 Marindal. Stuidi ini meinghasilkan 

ke isimpuilan seibagai beirikuit: 

1) Peingguinaan Peinde ikatan Mateimatika 

Reialistik di keilas dan dampaknya teirhadap 

hasil beilajar siswa sangat be irhasil. 

2) Apabila meingguinakan Peinde ikatan 

Mateimatika Reialistik di keilas IV SD 

Neigeiri 101788 Marindal daripada 

meingguinakan modeil peimbeilajaran 

tradisional, hasil beilajar siswa meiningkat. 
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